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BABI 

PENDAHULUAN 

A. l..atar Belakang ~fasalah 

Perkembangan dan kernajuan teknologi telekomunikasi, media dan 

infonnatil--a (telematika) pada saat ini telah memberikan dampak yang sangat besar 

bagi peradaban manusia. Salah satu dampak yang paling dirasakan adalah adanya 

revoJusi di bida.ng pendidikan_ Den&T3.n adanya perkembangan telematika ini dapat 

memungkinkan siapa saja omn::,TTiya, dirnana sa_ia tempatnya untuk memoeroleh dan 

mendapatkatl informasi yang (legitu banyak dan cepat Guru sebagai ~ndidikan 

diharnpkan dapat memanfaatkan dan melibatkan telernatika da!arn proses 

pembelajaran, baik itu dalam mendesain Silabus Pembelajaran. Rencana 

Pembelajaran, media pempela_iaran bahkan strategi pembelajaran. Begitu pula dengan 

siswa, diharapkan sis,,ra mampu rnengirnbangi serta memanfaatkan telematika dan 

perkembangan media belajar ini dengan tujuan menambah khasanah pengetabuan, 

ilmu serta dapat meningkatkan prestasi belajar_ 1Jntuk semua it~ siswa perJu 

mendapatkan bekaJ awal supaya mampu memperoleh, memilih informasi yang 

berupa pengetahuan dan ilmu agar dapat mengembangk:an diri terhadap kemajuan 

zaman ke arab yang positif Bekal seperti ini sangat membutuhkan penuK:iran yang 

kritis, sistematis, logis, kreatif yang dibarengi dengan kemauan serta keijasama 
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diberbagai bidang. Pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif, kemauan dan kerjasama 

merupakan bagian dari kemampuan berpikir dari setiap orang. Kemampuan berpikir 

seperti ini dapat dikreasikan melalui pembelajaran Matematika, sebab di dalam 

Matematika terdapat struktur dan kanlk'teristik serta keterkaitan yang-Jruat dan jeJas 

antara konsep yang satu dengan konsep lainnya, antara pokok bahasan yang satu 

dengan pokok: bahasan yang lainnya, sehingga memungkinkan semua siswa dapat 

berpikir sekemampuan JaSional dan nyata. Mengingat luas ca.kupan dan pentingnya 

Pelajaran Matematika di dalam kehidupan sehari - hari, maka mata pelajaran 

matematika ini perlu diajarkan dan di.kuasi oleh semua siswa. Untuk itu proses 

pembelajaran Matematika yang telah ada selama ini perlu ditingkatk:an dan didesain 

... sedemikian rupa dengan kondisi belajar yang berdaya tarik dan menyenangkan 

sehingga siswa lebih . bersemangat, bergairah dan tertarik terhadap mata pel~jaran 

Matematika Apabila siswa telah merasakan ketertarikannya terhadap Matematika, 

maka JDda suatu saat nanti dapat meningkatkan mutu berpikir logis, kritis, analisis 

dan kogniti[ Dengan kemampuan berpikir logis, kritis, analisis dan kognitif siswa 

inilah munculnya generasi penerus yang berdedik8si tinggi, unggul, handal, 

be.rtanggungjawab dan berpresiasi 

Akan tetapi kenyataan dan faktanya di lapangan menunjrikkan bahwa mata 

pelajar.m Matematika m~-an sa.Jah satu mata pel~aran yang sukar untuk 

dimengerti, dipahami dan disampaikan k.epada siswa di samping mata petajaran 

Jainnya Dapat dikattkan bahwa banya segeJintir siswa yang merasa senang, benninat 

dan tertarik akan pelajaran Matematika Selain itu, guru sebagai pembelajar yang 
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seharusnya terampil. mahir dan berkornpeten dalam rnemanfaatkan media, strategi 

pembeJajanm, memanipuJasi keadaan sehingga menyenangkan dan membangkitbn 

gairah belajar siswa dalam pembelajaran sangat sedikit dijumpai. Oleh sebab itu 

puJaJah rnata peJajaran Maternatika dianggap dan dipandang oleh siswa sebagai mata 

pelajaran yang sulit dipahami dan menjemukan. Aug@ an dan pandangan eperti ini 

akhimya ak,an menimbuJkan sikap negative dan enggan untuk mempelajari 

Matematika. Kondisi seperti ini dapat dilihat melalui pengamatan sehari - hari dan 

dari basil u1angan barian oleh guru (peneliti), dan dengan proses belajar mengajar 

yang dituntut dalam KBK adalah . (I ) Melatih kemampuan berpikir dan bemalar 

dalam menarik kesimpulan misalnya _ melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, 

-. eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsisten. ~2) 

Mengembangkan ak.--tivitas kreatif si.swa yang melibatkan imajinasi, intuisi dengan 

penemuan. I:>engan mengembangkan pemikiran dipergen, orisinil, rasa ingin tabu,. 

membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-roba t 3) Mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah. ( 4) Mengernbangkan kemampuan menyampaikan infonnasi atau 

mengkomunikasikan gagasan. anwa lain melalui pembicaraan lisan, catatan. gmflk, 

Setelah memperhatikan proses Belajar Mengajar selama ini yang dilaksanakan 

~) 
pada SJ\fP Negeri l Binjai sehingga menghasilkan data dari nilai Ujian Akhir 

Nasional sebagairnana tertera pada tabeJ berikut ini : 
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Table l 
Rata- rata EBT ANAS /lJAN Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri l Binjai 

S Tahun I Mata Pelajaran I Nilai 
~0. 

Terakhir PPKn l 8. lnd f Matematika lP A IPS 1 B. lng r 

538 
3 20021 2003 7, 41 i.« 6,48 i 

4 7003 / 2004 6)9 5,61 6,30 
5 2004/ 2005 5,71 
6 2005 .f 2006 ~ 

( Smnber, SMPN 1 Binjai) 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa Matemati.ka yang memiliki ni1ai kurang 

memuaskan_ Rendahnya rata - rtila prestasi beJ~jar Matematika ini disebabk<m oleh 

adanya kesulitan siswa dalam belajar Matematika. Kesulitan siswa dalam beJaiar 

Matematika ini dapat diamati secara jelas dan nyata ketika siS\'-11 dianjurkan untuk 

menyelesaikan soal - soal yang berbubungan dengan k.onsep, lambang M.atematjka, 

nnnus~ perbitungan~ bilangan- bilangan yang berkaitan dengan Matematika. Yaitu. \ 

siswa tidak mampu menyelesaikan soal - soal dengan cepat~ akurat dan benar. / 

Disamping itu ada juga faktor lain yang dapat mempengaruhi rendahnya hasil bel~jar 

siswa yang perlu mendapat perhatian adalah perbedaan individu. Perbedaan individu 

siswa ini antara Jainjenis keJamin, tinggi rendahnya intelegensi (JQ), minat. motivasi. 

perbedaan kemampuan bela_jar~ kemampuan berpikir terutama kemampuan berpikir 

kognitif Kemampuan berpiJdr setiap individu memiJiki dua tingkat perbedaan _ '3iru 

kemampuan berpikir yang didominasi otak kanan. Guru selalu mengaru!gap dan 

rnemandang. siswa rnerniliki kemarnpuan dasar yang sama. Oleh sebab itu guru 
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dituntut untuk lebih berkompeten., baik itu dalam memilih dan men&,ounakan metode 

pembeJajanm yang baik, cocok, tepat guna disaat menyampaikan infonnasi. Selain itu 

• 
guru juga hams memperhatikan karak.teristik masing - masing siswa, sehingga dapat 

mernotivasi dan mengarnhkan siswa Wltuk benninat, tertarik, sernangat dan merasa 

senang dalam belajar Matematika. Y 
~ 

B. ldentifikasi M asalab 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan tersebut 

dapat diidentifikasi guna menemukan masaJah yang penting untuk dikaji dan diteliti 

dalam pembelajar.m Matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP), antara lain: 

Apakah pendekatan pembei~jaran yang telah diharapkan seiama ini sudah tepat? 

Apakah guru yang menga_jarkan Matematika sudah berkompeten? Apakah media 

pembelajaran yang digtmakan oleh guru dalam proses pembelajaran sudah tepat? 

Apakah guru sebagai pembelajar telah merencanakan strategi pembelajar.m yang 

tepat dan sesuai dengan rnateri peJajaran? Apakah guru guru telah menggunakan alat 

peraga dalam proses pembelajaran? Apakah guru telah memperhatikan karakteristik 

setiap siswa daiam pt."'mbelajaran? Apakah pembelajaran Matematika telah ) menggunakan suategi discovery sudah dapat mengembangkan kemampuan siswa 

meJal.--ukan penyelidikan? Apakah pembeJajaran menggunakan discovery dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir? Apakah kemampuan berpikir dapat memberikan 

hasil belajar Matematika yang baik? Apakah ada interaksi antara discovery den!,'311 

kemampuan berpikir? 
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C. Pembatasan Masalah 

Tidak dapat dipungk.iri bahwa basil belajar siswa dipegaruhi oleh dua fuktor, 

yaitu faktor yang bersumber dari daJam diri siswa sendiri (intrinsic) dan fak-tor yang 

bersumbe£ dari luar diri siswa (ekstrinsik). Penelitian ini mencakup kedua fuktor 

tenoebut di atas dan peneJJtian ini j~ merupakan peke]jaan yang menuntut keteJitian, 

kejelian., kesabaran~ waktu., dana dan perhatian yang serius. Ditinjau dari berbagai 

masalah rersebut, masalah yang diteliti berkaitan dengan proses pembelajaran dan 

basil belajar siswa Jika proses pembelajaran diteliti secara menyeluruh maka ruang 

lingkupnya lro.aJu Iuas. Oleh Karena itu. penelitian ini dibatasi pada : ~NEe~~ 

Pertama, pembatasan dilalrukan terbadap individual yang akan diperhitungkan dengan 

adanya penerapan strategi discovery dan konvensiaL Perbedaan mdividu ~"ang 

diambil adaJah kernampuan berpikir. Kemampuan berpikir yang digunakan-dalam 

penelitian ini adalah kemampuan berpikir sekuensil abstrak dan kemampuan berpikir 

sel-uensial konkrit Ked~ pembatasan diJaku.kan terhadap hasiJ belajar. Hasil belajar 

ant.am k.elompok siswa yang diajar sekemampuan konvensional. Ketiga, pembatasan 

dilakukan terlladap mata pelajaran Matematika 

D. Rumusan l\'lasalah 

Berda.sarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah di atas, masalah penelitian illi .dapat dirumuskan sebagai berikut : ~ 

1. Apakah terdapat perbedaan basil belajar Matematika antara siswa yang di~iac 

dengan strategi discovery- dan siswa yang diajar dengan konvensionan 
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2. Apakah terdapat petbedaan basil belajar Matematika antara stswa dengan 

kemampuan berpikir sekuensial abstrak dan siswa dengan kemampuan berpikir 

sekuensial konkrit? {i 
3. Apakah terdapat interakst antara strategi pembelajaran dan kemampuan berpikir 

daJam mempen~i basil beJajar Matematika? ~ 

E., Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendapatkan 

gambaran tentang pengaruh strategi--pembeJajaran discovery dan kemampuan berpikir 

terhadap hasil be1ajar Matematika siswa.. Sedangkan tujuan khususnya adalah : 

Perbedaan hasil belajar Matematika antara siS\\'3. dengan kemampuar. berpikir 

sekuen.~ial abstrak da~l sisn;a dengan kemampuan berpikir sekuensia1 konkrit . 

. ::>. Intem.ksi antara strategi pembelajaran dengan kemampuan berpikir dafam 

mempeng:arulii hasit bela(j : Matem<!tika~~ (,:; ,_,.s NEe(''~'~~ 

:!
UJ ~ :! g 

F. c\-lanfaat Penelitian :to -:. ~ 

Hasil dari penelitian 1m diharapkan dapat memberikan mantaat baik itu 

sekemampuan teori mauptm secarn praktis. Maka manfaat penelitian ini adalah: 
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1. Secara teori, diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan, dan ilmu 

khususnya teori - teori yang berlcaitan dengan strategi pembeJajaran dan 

hubungannya dengan kemampuan berpikir siswa. 

2. HasiJ peneJitian ini diharapkan bennan&at sebagai bahan masukan bagi guru 

Matematika dalam melakukan pembelajaran ya~ lebih efektif dan e-fisien guna 

meningkatlmn prestasi belajar siswa 

3. Secara praktis basil penelitian dapat memperluas wawasan pembelajaran terhadap 

sttategi pembelajaran terutama strategi discovery dan dapat menerapkannya pada 

berbagai__disiplin ilmu sesuai dengan materi. ~ 

4. Sebagai baban masukan bagi sekolah dan lembaga - lembaga penyelenggam 

pendidikan daiam upaya meningkatkan kuahtas hasil belajar siswa khususnya 

bidang study Matemati_ka. li 1 f:.o;/ 
5. Penelitian ini dihaiapkan dapat memberikan sumbangan informasi mengenai 

kemungkinan perbedaan snategi pembelajaran bila dikaitkan dengan kemampuan 

berpikir siswa yang memiliki kemampuan dan kebiasaan- kebiasaan belajar yang 

berbeda terhadap basil belajar Matematika 
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